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REORIENTASI DAN PROSPEK PENGGUNAAN SISTEM TUTUR
BICARA CONGAA, BICARA CUKUK, DAN BICARA SANRAA
. DALAM BAHASA BUGIS"

Muhammad Darwis?**
Kamsinah**

Abstrak

Pada masyarakat Bugis tradisional terdapat tiga lapisan sosial, masyarakat arung, masyarakat
tomaradeka, dan masyarakat ata. Ketiga lapisan sosial tradisional ini direfleksikan dalam sistem tutur
yang dikenal dengan sebutan bicara congaa, bicara cukuk, dan bicara sanraa. Walaupun memiliki
kaidab, dalam penerapannya sistem tutur ini mengalami banyak kendala sehubungan dengan makin
kompleksnya hubungan sosial sebagaimana telah menjadi ciri masyarakat modern. Akibatnya ialah
sistem tutur bicara congaa, bicara cukuk, dan bicara sanra masih berlaku hingga sekarang, tetapi
sudah tidak merefleksikan pelapisan sosial masyarakat Bugis secara tradisional. Hal inj terjadi karena
pelapisan sosial masyarakat Bugis telah mengalami reorientasi, yaitu lapisan sosial ketiga telah hilang
dan menjadi bagian dari lapisan sosial kedua. Dengan demikian, sistem tutur bicara congaa, bicara
cukuk, dan bicara sanraa masih dipertahankan, tetapi bukan untuk merefklekasikan pelapisan sosial
masyarakat Bugis secara tradisional, melainkan untuk merefleksikan nilai-nilai ketakziman yang
hidup dan berlaku dalam tatanan masyarakat Bugis modern.

1. Pendahuluan

Masyarakat Bugis dahulu terkenal sebagai masyarakat kerajaan. Di dalamnya terdapat
kerajaan-kerajaan, baik yang berskala besar maupun yang berskala kecil. Sebagai masyarakat kerajaan
padanya terdapat pelapisan-pelapisan sosial. Dalam hal ini, secara umum dikenal tiga lapisan, (1)
masyarakat arung, (2) masyarakat tomaradeka, dan (3) masyarakat ata. Masyarakat arung terdiri atas
keluarga-keluarga keturunan raja atau bangsawan, sedangkan masyarakat tomaradeka terdiri atas
Wwarga masyarakat umum atau disebut juga toszmaa, Adapun masyarakat a4 terdiri atas orang-orang
yang berstatus hamba-sahaya.

Masyarakat arung masih dijumpai hingga sekarang, namun mereka tersebar dan hidup di
tengah-tengah masyarakat umum. Warga masyarakat arung ini dikenal dengan sebutan atau gelar-
gelar kebangsawanan tertentu, misalnya andi, baso (pria), besse (wanita), petta, puang, dan sebagainya.
Demikian pula halnya masyarakat tomaradeka atau tosamaa masih terdapat hingga sekarang. Mereka
pada umumnya menggunakan Sapaan-sapaan tertentu, misalnya puak ’bibi’ atau uak paman’ atau
ayah’; ambo atau ambe *ayah’; indok 'ibw’, (Baco "anak laki-lak?’, (blecce *anak perempuan’, dan
sebagainya. Adapun masyarakat ats tahun-tahun terakhir in; makin tidak teridentifikasi identitas
mereka. Pada umumnya mereka mengintegrasikan diri ke dalam lapisan masyarakat tomaradeka
atau tosama.

Secara tradisional dikenal tiga macam sistem tutur untuk mengidentifikasi pelapisan
sosial dalam masyarakat Bugis, yaitu (1) bicara congaa (tuturan komunikasi vertikal ke atas), (2)
bicara cukuk (tuturan komunikasi vertikal ke bawah), dan (3) bicara sanraa (tuturan komunikasi
horisontal atau setara). Bagaimana keberadaan sistem tutur ini? Apakah ketiga sistem tutur tersebut
masih merefleksikan pelapisan sosial dalam masyarakat Bugis? Bagaimana kaidah penggunaannya?
Bagaimana pula prospek masa depan sistem tutur tersebut sehubungan dengan makin kompleksnya
hubungan sosial antarwarga masyarakat Bugis pada masa sekarang dan yang akan datang. Hal-hal
inilah yang akan menjadi fokus pembahasan dalam tulisan ini.

Penulisan makalah ini bertujuan (1) mendeskripsikan pelapisan sosial dalam masyarakat

" Disajikan pada Kongres Internasional I Bahasa-Bahasa Daerah Sulawesi Selatan Tahun 2012
™ Guru Besar pada Jurusan Sastra Indonesia, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Hasanuddin
¥ Lektor Kepala pada Jurusan Sastra Inggris, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Hasanuddin
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merumuskan kaidah penggunaan sistem turur tersebut, dan (3) mengetahui prospek
masa de_pan sistem tutur tersebut sehubungan dengan kompleksitas hubungan sosial yang lazimnya

Dalam penulisan makalah inj digunakan data tuturan bahasa Bugis dialek Bone yang direkam
 secara sembunyi-sembunyi pada waktu terjadi pertuturan atau perbualan antarwarga masyarakat
~ etnik Bugis Bone, baik dalam sistuasi formal maupun dalam situasi informal, Data hasil rekaman

 diklasifikasi berdasarkan ciri linguistik yang dimiliki sehubungan dengan norma tutur congaa,
 sanraa, dan cukuk.

2. Keberadaan sistem tutur bicara congaa, bicara cukuk, dan bicara sanraa

Sistem tutur bicara congaa, bicara cukuk, dan bicara sanraa pada masyarakat Bugis tradisional

melainkan juga dituntut adanya kemampuan antisipatif terhadap kedudukan sosial tersapa (adressee)
dan menghubungkannya dengan kedudukan sosjal penyapa (adressor).

Norma bertutur tersebut dahulu merupakan masalah yang sangat peka. Suatu kekeliruan
yang dilakukan tidak dengan sengaja sekalipun akan dapat dianggap sekurang-kurangnya sebagai
suatu kekurangan pengetahuan tentang tatakrama dan secara ekstrem dianggap sebagai bentuk
penghinaan atau tindakan tidak beradab,

Sekarang masyarakat Bugis telah mengalami perubahan yang disebabkan oleh pengaruh
bangan sosial yang semakin kompleks. Pelapisan sosial secara tradisional dengan sendirinya

mengalami reorientasi. Tentu saja hal ini tercermin pada penggunaan bahasa. Artinya, sistem tutur
bicara congaa, bicara cukuk, dan bicara sanraa dengan sendirinya turut mengalami reorienatasi. Kalau

perbedaan hubungan-hubungan sosial yang semakin baru.

Pada masyarakat Bugis tradisional bicara congaa ‘tuturan menengadah’ digunakan sebagai
_ bentuk komunikasi vertikal ke atas, misalnya dari warga masyarakat azz ke warga masyarakat arung.
 Sebaliknya, digunakan bicara cukuk ‘tururan menunduk’ sebagai bentuk komunikasi vertikal ke
bawah, yakni dari warga masyarakat arung ke warga masyarakat tomaradeba dan seterusnya ke warga
masyarakat ata. Saat ini sisa-sisa dari pengaruh ini masih ada, tetapi pada umumnya penggunaan
bicara congaa di tengah-tengah masyarakat lebih didasarkan pada pertimbangan ketakziman atau
keformalan situasi pertuturan, Yang dijadikan referensi adalah perbedaan-perbedaan kedudukan
sosial secara modern. Adapun bentuk-bentuk serta pola-pola penggunaan norma bertutur tersebut
akan diterangkan pada pasal tersendiri di bawah ini.

3. Kaidah-kaidah penggunaan bicara congaa, bicara cukuk, dan bicara sanraa bicara congaa
Bicara congaa (BC) ditandai oleh penggunaan kalimat atau tuturan yag mengacu kepada
persona ketiga. Dalam hal ini, tersapa ditempatkan dalam posisi persona ketiga. Unsur-unsur
penandanya ialah penggunaan morfem terikat —; atau 74- yang disertai nama gelar atau sebutan
tertentu, baik dengan maupun tanpa nama diri. Misalnya:
(1) Tettek siagangngarek nalettuk Perta (Rani) ?
‘Pukul berapa gerangan Petta Rani tiba”
2 Agangarek napparelluang anakku
“Apa gerangan yang diperlukan anakku”
(3) Aga najama Bapak —e
‘Apa yang dikerjakan Bapak itu’
(4) Narapini kapang wettunna Puangku soro matinro.
‘Sudah tiba saatnya kiranya tuanku menuju tidur’
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Lettuk tettek siagai Pette (Baso) ri wenni?
“Tiba pukul berapa Petta (Baso) semalam?’
(5) Tega (ngngarek) i Tuan Guru manguju maelee?
‘Ke mana gerangan Tuan Guru hendak pergi sepagi ini”
Dapat juga BC itu ditandai oleh penggunaan afiks persona pertama jamak ik (kik,
-nik- -pik’ muik), ta-, -ata, atau bentuk bebas idik yang diacukan kepada persona kedua
(tersapa). Misalnya:
(6) Lettu tettek siagafk)ik, (Puang)?
‘Pukul berapa tiba, Tuan?’
(7)  Tettek siaga talettuk, (Ndik)
‘Pukul berapa tiba, Ndik?’
(8) Aga tajama, (Pak)?
‘Apa yang dikerjakan , Pak?’
(9) (Madecenni), soronik tatinro, (Puang)!
‘Baiklah kiranya, Tuan tidurlah!”
(10) Lettu muik ri wennie, (Puang)
“Tiba jugakah, Tuan, semalam’
(11) Ya tega toleta, Puang?
“Yang mana rokok (kita) Tuan?
(12) Engkani topoleta, (D(a)eng)!
‘Sudah datang tamu (kita), (D(a)eng)!

Gelar atau sebutan puang, daeng, pak, dan sebagainya tidak selalu harus digunakan, kecuali
untuk menyatakan ketakziman dan atau keintiman kepada tersapa. Kemudian penggunaan bentuk
~ta akan berefek lebih hormat dan atau takzim lagi apabila dikombinasikan dengan bentuk bebas ale
‘diri’ atau 4t *hamba’ dan suro ‘pesuruh’ menjadi aleta, atatta, surota, dan sebagainya. Sejalan dengan
ini dapat pula digunakan bentuk terikat —na. Misalnya:

(13) Aleta engka, Puang denre?
“Tuan sendiri yang datang tadi?’

(14) Tasuro laloi atatta, Puang!
‘Silakan Tuan menyuruh hamba Tuan’

(15) Magai nadek taparennuangi surota, Puang?
‘Mengapa Tuan tidak percaya pada pesuruh Tuan”

Beberapa kata atau unsur leksikal yang bersinonim dapat pula dipilih untuk menyatakan
tingkat tutur tersebut. Misalnya kata wija dianggap lebih hormat atau takzim digunakan dalam
bertutur congaa daripada anak, kata pahang ‘paham’ atau *tahu’ lebih takzim daripada isseng, dan
sebagainya. Misalnya:

(16) Sukkuruknik engkamuannenna wija rijajiang
‘Syukurlah sudah ada anak dilahirkan’
(17) Dek namareso napahang atanna Petta.
‘Tidak begitu paham (mengerti) hamba Tuan’
(18) Tapahanni kapang?
‘Barangkali sudah dimengerti’
Dalam menyatakan pamit ketika bertamu di rumah seorang yang pantas dihormati,
dapat digunakan massimang, tetapi pada kesempatan lain dipilih kata mapparemmisi atau
ungkapan lain yang lebih sesuai. Misalnya:
(19) Madecenni, mellau simangni atanna, Petta (Puang).
‘Baiklah, mohon pamit hamba Tuan’
(20) Messimanni atanna Puangku.
‘Mohon pamitlah hamba tuanku’

Bandingkan dengan:
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(21) Tapalalonak lisu (ri)yolok.
Mobhon diizinkan pulang dahulw’

(22) Ujokkana yolo
‘Saya pergi dulu’

(23) Mapparemmisinak palek yolo.
‘Permisi dulu, kalau begitu.’

| Waktu mempersilakan seorang tamu makan
konteks bicara congaa, dan bukan kata lokks ‘pergt’
mabbura ‘berobat (lapar)’, bukan manre. Misalnya:
(24) Leccekni Puak Guru mabbura.

‘Sudah pindahlah Puak Guru berobat(makan)

Sebagai jawabannya yang sepadan digunakanlah kata iyek ‘ya’ dan bukan zyo. Misalnya:
(25) Iyek, medecenni’

“Ya, baiklah’

Termasuk pula cara bertutur congaa yaitu menyatakan diri sebagai milik tersapa, dan

sebaliknya milik tersapa dinyatakan sebagai milik penyapa. Misalnya:
(26) Siagani anaureku, Puak Kadirek
‘Sudah berapa kemanakanky (anakmu) Puak Kadirek’
~ (27) Tellu liceniro eppota, Puak Imam
, ‘Sudah tiga orang itu cucu (anakku), Puak Imam.
(28) Bolana uakna, anakku
, ‘Rumah milik uak anak saya’
(29) Kalampanna indokta, Nak!
; ‘Gubuk indukmu, Nak!’
Kata induk ‘ibu’ atau *induk’ bereferensi ibu susu. Oleh karena itu, kata ini hanya pantas
akan atau ditujukan kepada seorang ibu yang diketahui berlatar belakang ibu penyusu. Untuk
laki-laki yang berlatar belakang sama digunakan sebutan ambek ‘ayah’. Adapun untuk mereka yang
rlatar belakang keluarga tomaradeka, digunakan sebutan uak atau p

.

dapat digunakan kata Jecce ‘pindah’ untuk
. Kata makan sendiri diungkapkan dengan

Bicara cukuk (BCk) ditandai oleh Penggunaan morfem terikat ~(kJo dan mu- serta (k)u-, di
samping unsur-unsur leksikal tertentu yang paling umum. Misalnya:
(30) Teg(ak)o jokka?
‘Ke mana kamu pergj?’
(31) Aga Mujama, Bacok
‘Apa kau kerja, Baco’
(32) Leppakko mai
‘Kau singga ke mari’
(33) Anreko maegal
‘Kau makan yang banyak?

Ada banyak faktor yang menentukan si tersapa dipandang harus diberi tuturan BC, BS,
maupun BCk. Seseorang dihormati karena latar belakang keturunannya (misalnya bangsawan atau
Mung), umur lebih tua, jabatan, memiliki kelebihan-kelebihan tertentu, misalnya berilmu, berani,

meskipun muda dalam usia, atau ia sedang bertamu. Kalau hal-hal ini kabur karena sj tersapa tidak
cukup dikenal, biasanya digunakan bicara sanraz yang netral, atau kalau hal-hal tersebut tidak
dimiliki, digunakanlah bicara cukuk.

; Bicara sanraa (BS) ditandai oleh kenetralan tuturan itu dari komunikasi vertikal ke atas
{congaa) dan komunikasi vertikal ke bawah (cukuk). Dalam hal ini digunakan morfem terikat ()
- atau -e atau samasekali tidak menggunakan penanda pertama maupun kedua. Misalnya:
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(34) Aga (r)ijama?
“Apa dikerjakan’

(35) Tega lokka (manguju)?
‘Ke mana pergy’

(36) Siaga ellinna golla-e?
‘Berapa harga gula’

(37) Lecce manre
‘Pindah makan’

(38) Leppang mai!
‘Mari singga!’

(39) Tudang-tudang cinak, di!
‘Duduk-duduk sebentar, ya!’

4. Prospek Sistem Tutur bicara congaa, bicara cukuk, dan bicara sanraa
Kaidah-kaidah bertutur seperti disebutkan di atas tidak terlembagakan dengan baik di
kalangan keluarga-keluarga, kecuali pada keluarga arung dan tomaradekatertentu. Keluargaarungjuga
mengalami kesulitan dalam melembagakannya karena mereka hidup di tengah-tengah masyarakat
umum yang tidak begitu memedulikan pentingnya penguasaan kaidah-kaidah bertutur demikian.
Pada pihak lain, kaidah-kaidah bahasa seperti itu dirasakan sulit dan kaku untuk diterapkan. Mareka
menganggapnya berciri feodal dan sudah tidak sesuai dengan spirit zaman kemerdekaan.
Meskipun demikian, masih pula terdapat pihak-pihak tertentu (kaum tua) yang mengkhawatirkan
bahasa Bugis akan berkembang semrawut dan kehilangan watak ketakzimannya. Kalangan ini sangat
mengharapkan lembaga-lembaga pendidikan formal, di samping keluarga dapat merasa terpanggil
oleh tanggung jawab budaya untuk pelestarian bahasa Bugis seutuhnya, termasuk sistem tutur itu.

5. Simpulan 1

Sistem tutur bicara congaa, bicara cukuk, dan bicara sanraa masih dipergunakan sehari-hari
oleh masyarakat Bugis, tetapi telah mengalami reorientasi sesuai dengan dinamika masyarakat ;
modern. Pada masyarakat Bugis tradisional sistem tutur ini merefleksi keberadaan pelapisan
sosial masyarakat Bugis yang terdiri atas tiga lapisan, yaitu (1) masyarakat arung, (2) masyarakat
tomaradeka, dan (3) masyarakat ata. Karena pelapisan sosial demikian telah mengalami pengaburan,
yaitu batas-batas identitas antara satu sama lain sudah makin tidak jelas, penggunaan sistem tutur
bicara congaa, bicara cukuk, dan bicara sanraa dengan sendirinya mengalami reorientasi. Sistem tutur
masih dipertahankan, tetapi bukan untuk merefklekasikan pelapisan sosial masyarakat Bugis secara
tradisional, melainkan untuk merefleksikan nilai-nilai ketakziman yang hidup dan berlaku dalam

tatanan masyarakat Bugis modern.
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